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Abstract 
Almost 40% of women who have just given birth suffer from urinary incontinence. Urinary 

incontinence that does not get an optimal treatment will give negative impacts on daily activities and 

quality of life of the women. Multiparas is one of the most significant risk factors for urinary 

incontinence. In addition, there are several other risk factors that can lead to urinary incontinence, 

such as age, number of deliveries, overweight, smokers, drinking alcohol, excessive fluid intake or 

lack of activity. This study aims to identify whether there is an effect of kegel exercise on the level of  

urinary incontinence  in postpartum women in Kebon Jeruk primary health Care West Jakarta in 

2018. The respondents were postpartum women in working area of Puskesmas Kebon Jeruk in 2018 

with 40 respondents. The method used was pre-experiment with one group pre-posttest design 

approach. The statistical test used is Wilcoxon signed rank test based on the results of the research 

obtained p-value of 0.000 (<0.05) which means there is a significant influence of Kegel exercise on 

the level urinary incontinence in postpartum women in work area Puskesmas Kebon Jeruk West 

Jakarta in 2018. It is recommended for the Puskesmas Kebon Jeruk to implement a new policy so that 

Kegel exercises can be applied and run as one of the solutions for postpartum women with urinary 

incontinence. 
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Abstrak 
Hampir 40% wanita yang baru saja melahirkan menderita inkontinensia urin. Inkontinensia urin yang 

tidak mendapatkan perawatan optimal akan memberikan dampak negatif pada aktivitas sehari-hari 

dan kualitas hidup wanita. Multiparas adalah salah satu faktor risiko paling signifikan untuk 

inkontinensia urin. Selain itu, ada beberapa faktor risiko lain yang dapat menyebabkan inkontinensia 

urin, seperti usia, jumlah kelahiran, kelebihan berat badan, perokok, minum alkohol, asupan cairan 

berlebihan atau kurangnya aktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah ada 

pengaruh latihan kegel terhadap tingkat inkontinensia urin pada wanita postpartum di Puskesmas 

Kebon Jeruk Jakarta Barat pada tahun 2018. Responden adalah wanita postpartum di wilayah kerja 

Puskesmas Kebon Jeruk pada tahun 2018 dengan 40 responden. . Metode yang digunakan adalah pra-

eksperimen dengan satu pendekatan desain pra-pasca tes kelompok. Uji statistik yang digunakan 

adalah Wilcoxon signed rank test berdasarkan hasil penelitian didapatkan p-value 0,000 (<0,05) yang 

artinya ada pengaruh latihan Kegel yang signifikan pada tingkat inkontinensia urin pada wanita 

postpartum di area kerja Puskesmas Kebon Jeruk Jakarta Barat pada tahun 2018. Disarankan bagi 

Puskesmas Kebon Jeruk untuk menerapkan kebijakan baru sehingga latihan Kegel dapat diterapkan 

dan dijalankan sebagai salah satu solusi bagi wanita pascapartum dengan inkontinensia urin. 

 

Kata kunci: latihan kegel, tingkat inkontinensia urin, wanita pasca melahirkan 

 

 

Pendahuluan 
Proses persalinan sering menimbulkan kom-

plikasi akibat adanya trauma dan tekanan terhadap 

jalan lahir dan bayi. Lamanya persalinan dapat 

mengakibatkan terjadinya kerusakan saraf-saraf otot 

dasar panggul, termasuk uterus dan otot-otot 

kandung kemih. Lemahnya otot dasar panggul dapat 

menimbulkan inkontinensia. Inkontinensia urin tidak 

mengancam jiwa pada penderita, tetapi dapat 

berdampak terhadap fisik dan kualitas hidup. 

(Saifudin, 2001 dalam Pinem, et al., 2012). 

Inkontinensia urin merupakan masalah 

kesehatan yang serius yang akan menganggu akti-

vitas sehari-hari, kualitas hidup serta meningkatkan 

risiko infeksi postpartum. Inkontinensia urin adalah 

salah satu komplikasi dari persalinan yang biasanya 

sering terjadi pada periode postpartum (Melania, 

2013). 

Multipara atau persalinan lebih dari satu kali 

merupakan salah satu faktor risiko yang sangat 

signifikan untuk mengalami Inkontinensia urin. 

Selain itu beberapa faktor risiko lain yang dapat 

menyebabkan terjadinya inkontinensia urin, dian-

taranya adalah usia, jumlah persalinan, kelebihan 
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berat badan, perokok, minum alkohol, intake cairan 

berlebihan atau kurangnya aktifitas. Kelebihan berat 

badan menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 

inkontinensia urin, karena beban kerja dasar panggul 

pada orang-orang gemuk lebih besar daripada orang 

yang kurus (Soetojo, 2009). 

Di Indonesia, kejadian inkontinensia urin 

pada wanita postpartum sebanyak 34,1% pada 6 

minggu pertama, dan pada 3 bulan postpartum 

menurun menjadi 27,75%. Sedangkan, menurut cara 

persalinannya, wanita yang melahirkan pervaginam 

berisiko lebih tinggi mendapat inkontinensia urin 

dibandingkan persalinan perabdominam (33,33% : 

17,20%, P<05) (Sari, 2016). 

Inkontinensia urin pada ibu postpartum 

dapat menetap selama tiga bulan. Terapi yang 

digunakan untuk menurunkan tingkat inkontinensia 

salah satunya adalah dengan melakukan latihan otot 

dasar panggul, latihan ini dapat menurunkan angka 

kejadian inkontinensia sebesar 20 %. Semakin sering 

dalam menjalankan program, maka efeknya semakin 

besar (Smith, et al., 2009 dalam Arsyad, et al., 

2012). 

Berdasarkan latar belakang diatas, dilakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Senam Kegel 

Terhadap Tingkat Inkontinensia Urin Pada Wanita 

Pasca Melahirkan Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kecamatan Kebon Jeruk Jakarta Barat Tahun 2018”. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 

pengaruh senam kegel terhadap tingkat inkon-

tinensia urin pada wanita pasca melahirkan di 

wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Kebon Jeruk 

Jakarta Barat, dengan mengidentifikasi karakteristik 

responden, mengidentifikasi perbedaan tingkat 

inkontinensia urin setelah senam kegel dan sebelum 

dilakukan senam kegel, serta menganalisa pengaruh 

senam kegel terhadap tingkat inkontinensia urin 

pada wanita pasca melahirkan. 

 

Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Keca-

matan Kebon Jeruk, Jakarta barat. Metode penelitian 

menggunakan pre-experimental design dengan 

bentuk one group pretest-posttest without control. 

Sampel penelitian adalah wanita pasca melahirkan 

dengan besar sampel 40 responden, yang diambil 

dengan teknik nonprobability sampling jenis total  

sampling.(Sugiyono, 2013). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden 
Penelitian dilakukan pada bulan Mei - Juni 

2018. Responden penelitian ini memiliki karak-

teristik yang beragam. 

Usia responden dalam penelitian ini antara 

25 sampai 42 tahun dengan sebagian besar respon-

den berusia antara 31 sampai 33 tahun yaitu 

tergolong dewasa awal (Tabel 1). Pada masa dewasa 

merupakan usia produktif, dimana wanita akan 

banyak hamil dan melahirkan. Sehingga dapat 

meningkatkan kejadian inkontinensia urin. 

 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kecamatan Kebon Jeruk Tahun 2018  (n=40) 

Klasifikasi Usia 
Total 

N % 

25 – 27 Tahun 2 5,0 % 

28 – 30 Tahun 7 17,5 % 

31 – 33 Tahun 17 42,5 % 

34 – 36 Tahun 8 20,0 % 

37 – 39 Tahun 3 7,5 % 

40 – 42 Tahun 3 7,5 % 

Total 40 100% 

 

Peningkatan usia merupakan salah satu 

faktor risiko melemahnya kekuatan otot dasar 

panggul, otot akan cenderung mengalami penurunan 

kekuatan dan dapat menyebabkan inkontinensia urin 

terjadi (karjono, et.al, 2017). 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jumlah persalinan Di Wilayah Kerja 

Kecamatan Kebon Jeruk Tahun 2018  (n=40) 

Jumlah 

Persalinan 

Total 

N % 

Satu 3 7,5 % 

Dua/lebih 37 92,5% 

Total 40 100% 

 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa 

hampir seluruh responden yang mengalami inkon-

tinensia urin adalah wanita dengan persalinan perva-

ginam dan multipara. Semakin banyak persalinan 

pervaginam terjadi maka kekuatan otot panggul akan 

semakin melemah, elastisitas vagina juga berkurang 

dan kekuatan otot sfingter akan melemah yang akan 

menyebabkan inkontinensia urin terjadi. 

 

Tabel 3 

Distribusi FrekuensiKarakteristik Responden 

Berdasarkan Indeks Masa Tubuh Di Wilayah Kerja 

Kecamatan Kebon Jeruk Tahun 2018  (n=40) 

Indeks Masa 

Tubuh 

Total 

N % 

Kurus 5 12,5 % 

Normal 6 15,0 % 

Gemuk 29 72,5 % 

Total 40 100% 
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Mayoritas sampel pada penelitian ini memiliki 

indeks masa tubuh dalam kategori gemuk. Berat 

badan akan menambah beban struktur dasar panggul 

dan dapat menyebabkan kelemahan panggul yang 

pada akhirnya menye-babkan inkontinensia urin 

terjadi. 

Kegemukan dapat mempengaruhi tingkat 

keparahan pemulihan inkontinensia urin selama 

dilakukan senam kegel, namun bukan merupakan 

faktor penentu karena selain kegemukan sendiri, 

terdapat beberapa faktor lain yang memiliki tingkat 

kontribusi yang berbeda–beda dalam mem-

pengaruhi tingkat inkontinensia urin, bahkan sangat 

mungkin faktor – faktor tersebut tidak hanya terbatas 

pada aspek fisik saja, tetapi seperti dukungan 

keluarga untuk mengingatkan saat akan melakukan 

senam kegel, mendorong pasien agar tidak putus asa, 

dan agar pasien melakukan senam kegel secara rutin 

sehingga menimbulkan semangat pada diri pasien 

dan tercapai penurunan tingkat inkontinensia urin 

serta tercapai peningkatan status kesehatan secara 

optimal. 

 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Tingkat Inkontinensia Urin 

Pretest 
Tingkat 

Inkontinensia 

Urin Pretest 

Total 

N % 

Sedang 25 62,5 % 

Berat 15 37,5 % 

Total 40 100 % 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 

wanita pasca melahirkan dengan inkontinensia urin 

di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Kebon Jeruk 

pre-intervensi sebagian besar mengalami inkon-

tinensia urin dalam tingkat sedang yaitu berjumlah 

25 pasien. Sedangkan yang mengalami inkontinensia 

dalam tingkat berat yaitu berjumlah 15 pasien. 

 

Tabel 5. 

Distribusi Frekuensi Tingkat Inkontinensia Urin 

Posttest 
Tingkat 

Inkontinensia 

Urin Posttest 

Total 

N % 

Ringan 22 55,0 % 

Sedang 18 45,0 % 

Total 40 100 % 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 

wanita pasca melahirkan dengan inkontinensia urin 

di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Kebon Jeruk 

post-intervensi sebagian besar mengalami inkon-

tinensia urin dalam tingkat ringan yaitu berjumlah 

22 pasien. Sedangkan yang mengalami inkontinensia 

dalam tingkat sedang yaitu berjumlah 18 pasien. 

Wanita pasca melahirkan yang mengalami 

penurunan tingkat inkontinensia urin sedang ke 

ringan sebanyak 21 pasien, tingkat inkontinensia 

urin berat ke sedang sebanyak 14 pasien, tingkat 

inkontinensia urin berat ke ringan sebanyak 1 pasien 

dan tingkat inkontinensia urin yang menetap di 

tingkat sedang sebanyak 4 orang. 

 

Analisis Pengaruh Senam Kegel Terhadap 

Tingkat Inkontinensia Urin Pada Wanita 

Pasca Melahirkan 

 

Tabel 6 

Perbedaan tingkat inkontinensia urin sebelum dan 

sesudah dilakukan senam Kegel 

 N Mean 

Std. 

Deviati

on 

Z 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed 

Pre 

Test  
40 2,38 0,490 

- 

5,925 
0,000 

Post 

Test  
40 1,45 0,504 

 

Hasil uji hipotesis wilcoxon pada tingkat 

kemaknaan 95% didapatkan nilai ρ-value <α, yaitu 

0,000 artinya ada terdapat pengaruh tingkat inkon-

tinensia urin sebelum dan sesudah senam Kegel.  

Pada penelitian ini responden telah mema-

suki tahap rehabilitasi setelah melahirkan dan 

dilakukan latihan senam kegel dirumah. Tentunya 

proses pemulihan pasca persalinan sudah lebih baik, 

dan kondisi pasien lebih stabil dibandingkan dengan 

pasien yang baru saja melahirkan < 24 jam di 

puskesmas. Intervensi senam kegel ini merupakan 

metode yang tepat untuk menurunkan tingkat inkon-

tinensia urin, mengembalikan elastisitas vagina, 

meningkatkan pemulihan setelah melahirkan yang 

memperkuat otot dasar panggul yang pada akhirnya 

akan meningkatkan kualitas hidup wanita pasca 

melahirkan.  

Karakteristik wanita pasca melahirkan yang 

meliputi usia, jumlah persalinan dan indeks masa 

tubuh dapat menjadi faktor yang mempengaruhi 

berat ringan nya tingkat inkontinensia urin. Wanita 

pasca melahirkan yang multipara akan menyebabkan 

kerusakan sistem pendukung uretra, kelemahan 

dasar panggul akibat melemahnya dan meregangnya 

otot dan jaringan ikat selama proses persalinan. 

Wanita pasca melahirkan yang memiliki indeks 

masa tubuh dalam kategori berat akan akan 

menambah beban struktur dasar panggul dan dapat 

menyebabkan kelemahan panggul yang pada 

akhirnya menyebabkan inkontinensia urin terjadi.  
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Smith, et al. (2009) yang meneliti tentang efek 

latihan otot dasar panggul terhadap inkontinensia 

pada 6181 wanita hamil dan postpartum juga mene-

mukan bahwa wanita yang mengalami inkontinensia 

urin pada periode 3 bulan postpartum lebih rendah 

20% pada kelompok yang dilatih senam kegel. 

Selain mencegah dan mengatasi inkontinensia urin 

pada periode postpartum, senam kegel juga dapat 

dijadikan intervensi preventif dan kuratif terhadap 

inkontinensia urin pada kehamilan. 

Melania (2010) mengungkapkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap inkon-

tinensia urin sebelum dan sesudah intervensi senam 

kegel. Pada kelompok intervensi terdapat beberapa 

responden yang masih mengalami inkontinensia 

yang ringan, karena dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Hasil lembar observasi yang diberikan ke-

pada responden menunjukkan bahwa responden rata-

rata rutin melakukan latihan kegel 8 sampai 10 kali 

per hari, walaupun tidak diamati secara langsung 

setiap hari oleh peneliti, sehingga hasil yang 

didapatkan bahwa latihan kegel dapat mempenga-

ruhi kejadian inkontinensia urin pada kelompok 

kontrol. Latihan kegel terbukti mencegah sekaligus 

mengatasi inkontinensia urin pada ibu postpartum. 

Penurunan tingkat inkontinensia urin terjadi 

karena senam kegel yang dilakukan secara berulang 

menyebabkan terjadinya hipertropi otot-otot dasar 

panggul. Hal ini dapat meningkatkan tekanan meka-

nik pada uretra sehingga memperbaiki fungsi 

sphincter uretra dengan hipertrofi otot-otot dasar 

panggul dapat meningkatkan kemampuannya dalam 

menyangga organ- organ pelvis sehingga mampu 

mencegah desensus buli-buli uretra. Intervensi 

senam kegel ini merupakan metode yang tepat untuk 

menurunkan tingkat inkontinensia urin, mengem-

balikan elastisitas vagina, meningkatkan pemulihan 

setelah melahirkan yang memperkuat otot dasar 

panggul. 

 

Kesimpulan 
Karakteristik sampel pada penelitian ini 

wanita pasca melahirkan dalam kategori dewasa 

awal, dengan mayoritas berusia 31-33 tahun dan 

mayoritas multipara, serta sebagian besar memiliki 

indeks masa tubu dalam kategori gemuk, 

Tingkat inkontinensia urin pasien wanita 

pasca melahirkan sebelum dilakukan senam kegel 

sebagian besar berada pada tingkat sedang dan berat. 

Tingkat inkontinensia urin pasien wanita 

pasca setelah dilakukan senam kegel sebagian besar 

pada tingkat ringan dan sedang. 

Terdapat perbedaan tingkat inkontinensia 

urin sebelum dan setelah dilakukan senam kegel 

pada wanita pasca melahirkan. Sebelum dilakukan 

senam kegel tingkat inkontinensia urin berada pada 

tingkat sedang dan berat. Sedangkan setelah 

dilakukan senam kegel tingkat inkontinensia urin 

berada pada tingkat ringan dan sedang. 
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